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A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, makertuyang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatéata atau fakta yang tepat
(sahih) dan dapat dipercaya tentang seberapa pudppih media pembelajaran
berbasis ICT (macromedia flash) terhadap motivaijar siswa kelas X jurusan
Akuntansi di SMK Negeri 40 Jakarta Timur.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pealy media
pembelajaran berbasis ICT (macromedia flash) teqhadotivasi belajar siswa
kelas X jurusan Akuntansi yaitu dengan mengana$isisara empirik perbedaan
motivasi belajar akuntansi antara siswa yang didgargan menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT (macromedia flash) desgava yang diajar dengan
menggunakan media pembelajaran sederhana petgkonse
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 40 Jakaalan Nanas Utan
Kayu Selatan Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan dudanbdari bulan April

sampai dengan Mei 2013.



C. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode ekspari Metode ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan yang hendakpdicyaitu untuk mengetahui
perbedaan 2 variabel. Variabel pembanding dengaabed yang dibanding.
D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertepaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanff/a

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigwagram keahlian
akuntansi SMKN 40 Jakarta, dan populasi terjangkdalah seluruh siswa
program keahlian Akuntansi kelas X berjumlah 8Qvais/ang terdiri dari dua
kelas, X AK 1 40 siswa dan X AK 2 40 siswa. Darsékiruhan jumlah populasi
terjangkau, berdasarkan tablshac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%,
jumlah siswa yang menjadi sampel adalah kelas X1A36 siswa dan kelas X AK
2 36 siswa.

Kriteria penentuan populasi terjangkau :
1. Guru bidang studi sebagian besar belum menggunakadia

pembelajaran secara optimal.
2. Kelas X merupakan kelas awal dalam menerima mptambelajaran di

SMK, sehingga diperlukan suatu cara agar siswa tdapenerima,

memahami materi, dan meningkatkan motivasi belajar.
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3. Bidang studi produktif akuntansi merupakan mataajpedn pokok
didalam program keahlian akuntansi di SMK.

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan telaak sederhana
(Simple Random Samplingkarena pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan straig gda dalam populasi itu.
Dengan menggunakasimple random samplingsemua populasi memiliki
kesempatan yang sama. Penentuan jumlah sampelhadalmgai berikut :
(Lampiran 35 halaman 179)

Tabel 111.1
Penentuan Jumlah Sampel

Jurusan Jumlah Siswa Sampel
Akuntansi 1
40 36
(Kelas kontrol)
Akuntansi 2
, 40 36
(Kelas eksperimental)
Jumlah 80 72

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
dengan menggunakan instrumen berbentuk kuisiomegasemenggunakan skala
likert (likert scalg untuk memperoleh data yang dibutuhkan, yang miamgu
motivasi belajar pada siswa yang menggunakan meeéiabelajaran ICT
macromedia flash dan siswa yang menggunakan medogiajaran sederhana
peta konsep.
1. Motivasi Belajar

a) Definisi Konseptual



Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalatakukan kegiatan
belajar yang didorong oleh hasrat dalam melakukasgs belajar sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Motivasi belajapatatercermin dari adanya
faktor instrinsik dan ekstrinsik.

b) Definisi Operasional

Untuk mengukur variabel motivasi belajar, digunakastrumen berupa
kuesioner dengan model skala likert yang menceramnkdikator motivasi
belajar yang meliputi faktor intrinsik dan ekstikas

Faktor instrinsik meliputi hasrat atau doronganudninelakukan sesuatu,
keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, Harepan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi penghargaamgklngan belajar yang

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Tabel 111.2
Skala Penilaian Terhadap Motivasi Belajar
No Pilihan Jawaban Positif Negatif
1 | SS : Sangat Setuju 5 1
2 |S :Setuju 4 2
3 | R :Ragu-ragu 3 3
4 | TS :Tidak Setuju 2 4
5 | STS : Sangat Tidak Setuju 1 5
C) Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur motivasi belajgiswa digunakan
untuk mengukur motivasi belajar siswa yang mengkgamamedia ICT
(macromedia flash) dan siswa yang menggunakan npesidoelajaran sederhana
peta konsep. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur ivasi belajar siswa terdiri

atas dua konsep instrumen yaitu yang diujicobakan kdsi-kisi instrumerfinal



yang nantinya digunakan untuk mengukur variabel ivast belajar siswa.

Dengan maksud untuk memberikan informasi mengemidi-lbutir yang didrop

setelah dilakukan uji persyaratan analisis danhipotesis serta memberikan

gambaran seberapa jauh instrunfi@al masih mencerminkan indikator variabel

motivasi belajar siswa. Kisi-kisi instrumen untulemgukur motivasi belajar siswa

dapat dilihat pada tabel 111.3.

Tabel I11.3

Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar)

. . Butir Soal Uji Coba | Setelah Uji coba
Indikat Indikat — : — .
ndikator Sub Indikator Positif Negatif | Positif | Negatif

Hasrat/dorongan 1.9.15. 26
, 9,15, 26, 1, 9,15,
untuk melakukar o8 38 26, 28 38
sesuatu
o L3, 7%, 127, 3,19,
Faktor Keinginan berhasil 19 22 32 - 22 39 -
Instrinsik Dorongan kebutuhapl3*, 21, 27, 5 21, 27, 5
belajar 30 30
Harapan akan cita- 2, 6,
cita 2,6,17,25 34 17.25 34
Penghargaan 11, 18, 31 4,18 113’,118' 4,18
Faktor | Lingkungan belajar | 10, 14, 23, ] %g %g ]
Ekstrinsik | yang kondusif 20, 29*, 33 é3 '
Kegiatan belajar 35*, 36%, | 16, 24,
yang menarik 16,24, 40 37*%, 39 40 39
* putir soal drop
d) Validitas Instrumen
Proses pengembangan instrumen motivasi apeldimulai dengan

penyusunan instrumen dalam bentuk kuesioner beskpda likert sebanyak

pernyataan yang mengacu pada indikator-indikataralval motivasi belajar



seperti terlihat pada tabel 111.3 yang disebut gab&onsep instrumen untuk
mengukur variabel motivasi belajar siswa yang manggan media pembelajaran
ICT macromedia flash.
Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisis Hasil uji coba instrumen
yaitu validitas dengan koefisien korelasi antarar &lutir dan skor total.
My = Yyi.yt
\ Syl syt?
Keterangan :
ri = Koefisien antara skor butir soal dengan skod tota
yi = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Yi
yt = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Yt
Jika hiwng > Navel maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan ji
Mhitung < fabel Maka butir pernyataan dianggap tidak valid daaktidigunakan atau
drop.
Selanjutnya perhitungan reliabilitas. Koefisienliafglitas instrumen
digunakan untuk melihat konsistensi jawaban yarggrikan oleh responden.
Pengukuran besaran koefisien reliabilitas instrumen dilakukan dengan

menggunakandipha cronbach

<7l
) T e
Keterangan :
ri = Koefisien reliabilitas tes

% SudjanaMetode Statistik(Bandung: Transito, 2005) p.239.



K = Cacah butir
¥S,% = Varians skor butir
St = Varians skor total
Sedangkan varians dicari dengan menggunakan rugbagai berikut :
£ Xe® - (€ X)?
812 — N 70

n
Sebelum melakukan penelitian pada kelas eksperamenkelas kontrol,

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instnen, yang dilakukan pada kelas Xl
AK 1—kelas yang tidak dijadikan subjek penelitiaendan jumlah responden
sebanyak 30 orang. Uji validitas dengan hasil d@rbutir soal, dinyatakan 83%
atau 33 butir soal valid. Uji reliabilitas (ketedatan) dengan hasilnya adalah
reliabilitas tes sangat tinggi, yaitu sebesar 86%.

Setelah beberapa hal diatas telah diperoleh, pianelipada kelas
eksperimen dan kontrol mulai dilakukan. Teknik p@mbilan sampel dengan
menggunakan teknik acak sederhar&imple Random SamplingPopulasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa ké{agurusan Akuntansi yang
berjumlah 80 siswa. Dari keseluruhan jumlah populagangkau, berdasarkan
tabellsaacdanMichael dengan tingkat kesalahan 5%, jumlah siswa yangaden

sampel adalah 72 siswa.

1bid,.



e) Desain Penelitian

MOTIVASI BELAJAR (Y)

Siswa yang menggunakan medig  Siswa yang menggunakan media
pembelajaran sederhana peta konsegpembelajaran ICT macromedia flash
X1 X2

F. Teknik Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis dapat menggunakaisher’s terlebih

dahulu uji persyaratan data, uji normalitas dengahliefors dan uji homogenitas

dengan uji F.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apattata yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, dararakdiuji dengan rumus
liliefors pada taraf signifikan = 0,05 yaitu risiko kesalalhamya sebesar 5% dan
tingkat kepercayaan sebesar 95%. Data akan bévdstnormal apabila Lo < Lt.
Uji normalitas dilakukan pada motivasi belajar sisyang menggunakan media
pembelajaran ICT macromedia flash dan motivasi jhelasiswa yang
menggunakan media pembelajaran sederhana. Rumgisligamakan, yaitu ;

Lo=|F (Zi)-S (2Zi) |
Keterangan :

F (Zi) : Peluang angka bangku
S (Zi) : Proporsi angka baku

Lo : L observasi (harga mutlak terbesar)



b. Uji Homogenitas Data
Hipotesis ‘Ho ©°x1=0°X2
Hi  :o®xi#0" %
Dimana kriteria pengujian jika Fo (hitung) < Ftl{gd) maka Ho diterima dan Hi
ditolak berarti varians homogen dan demikian skhgé.

F = Varians Terbesar

Varians Terkecil
2. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik penelitian ini dirumuskan seddduerikut :
Ho ZuXy - WX2=0
Hi = pxg-px#0
Uji hipotesis adalah tahap akhir yang dilakukarelsét uji persyaratan

analisis data. Uji hipotesis dilakukan dengan meng@an uji-t dengan rumus :

Ay — Fao
L = r
(55 53
-] T2 Frue

1 Sugiyonoop.cit.,p.275.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: ALFAREP007), p.197



